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Abstract: Biochemistry Teaching through Sport-case Analyses to Improve Students’ Sport Scientific
Literacy. This quasi-experimental study focuses on examining the effect of biochemistry teaching on
students’ sport scientific literacy (SSL). The study involved 107 students of a teacher training institution,
selected using a stratified random sampling. The results of t-test utilizing pre-test and post-test control
group design show that biochemistry teaching affects students” SSL, as indicated by the scores of the
experimental group which were four times higher than those of the control group. The SSL level of the
experimental group increased from level 2 (nominal) and level 3 (functional) to level 3 (functional), level 4
(conceptual), and level 5 (multidimensional).

Keywords: biochemistry teaching, sport-case analyses, sport scientific literacy

Abstrak: Pembelajaran Biokimia melalui Analisis Kasus-kasus Olahraga untuk Meningkatkan
Sport Scientific Literaci Mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran
biokimia melalui analisis kasus-kasus olahraga terhadap literasi sport scientific mahasiswa. Sebanyak
107 mahasiswa dari program studi ilmu keolahragaan sebuah LPTK di Surabaya dipilih sebagai sampel
dengan menggunakan sampling random berstrata. Desain yang digunakan adalah desain pretest-posttest
control group dari desain kuasi eksperimen. Data dianalisis dengan uji-t sampel independen. Hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa pembelajaran biokimia melalui analisis kasus-kasus olahraga merupakan sua-
tu metode yang efektif untuk meningkatkan sport Scientific literacy (SSL) mahasiswa. Rerata skor
perolehan SSL yang diperoleh mahasiswa kelompok eksperimen sekitar 4 kali lebih tinggi daripada
yang diperoleh mahasiswa kelompok kontrol. Tingkatan SSL. mahasiswa naik dari level 2 (nominal) dan
level 3 (fungsional) menjadi level 3 (fungsional), level 4 (konseptual), dan level 5 (multidimensional).

Kata kunci: pembelajaran biokimia, analisis kasus olahraga, sport scientific literacy

Ilmu keolahragaan di Indonesia mulai dikenal sejak
tahun 1999 yang ditandai dengan dibukanya program
studi (prodi) S1 ilmu keolahragaan di IKIP dalam
rangka mendukung alih status IKIP menjadi univer-
sitas. Namun hingga saat ini kontribusi dari pem-
bukaan prodi S1 ilmu keolahragaan tersebut dalam
pengembangan olahraga di Indonesia masih diperta-
nyakan. Keberadaan prodi ilmu keolahragaan sebagai
prodi yang berbasis sains dalam konteks keolahraga-
an adalah berbeda dengan prodi-prodi keolahragaan
lainnya dan belum dikenal dengan baik oleh masyara-
kat. Setiap tahun hampir semua calon mahasiswa
yang memilih prodi tersebut pada umumnya memiliki
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persepsi yang sama dengan calon mahasiswa prodi
lainnya yang tidak berbasis pada sains. Mereka datang
untuk berlatih olahraga dan setelah lulus dapat bekerja
menjadi atlet atau guru (Hartono & Erman, 2004).
Persepsi sebagian besar mahasiswa ilmu keolah-
ragaan pada umumnya dipertahankan sampai mereka
lulus. Pembelajaran yang selama ini mereka ikuti
belum dapat memberikan kesan bahwa karakteristik
prodi berbasis pada kemampuan melakukan analisis
gerak olahraga. Padahal dalam kurikulum prodi ilmu
keolahragaan lebih banyak dikaji berbagai ilmu da-
lam lingkup ilmu-ilmu keolahragaan seperti fisiologi,
biomekanika, psikologi, dan biokimia sebagai landasan
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dalam melakukan analisis gerak (KDI-Keolahragaan,
2000). Untuk melakukan analisis gerak, di samping
memerlukan penguasaan multidisplin ilmu tersebut,
juga memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(higher order thinking level), seperti kemampuan
berpikir analitik dan kemampuan berpikir abstrak. Ke-
mampuan berpikir tingkat tinggi memiliki korelasi
yang tinggi (r = 0,60) dengan penguasaan konsep,
hukum dan teori biokimia (Rodrigues & Oliveira, 2009).

Ketidakmampuan mahasiswa mengoperasikan
kemampuan berpikir abstraknya menjadi salah satu
faktor penyebab biokimia dianggap sulit karena ba-
nyak mengandung konsep yang abstrak dan kom-
pleks. Banyak reaksi kimia bioselular berbentuk si-
klus yang kompleks, seperti glikolisis. Di samping
itu, persepsi awal mahasiswa yang hanya ingin ber-
latih olahraga menyebabkan mereka sulit memahami
mengapa dalam perkuliahan banyak dijejali dengan
matakuliah teori tetapi tidak langsung berolahraga
di lapangan (Kristiyandaru & Erman, 2005). Ditinjau
dari konsep Programme for International Student
Assesment (PISA) 2006 dapat dikatakan bahwa ma-
hasiswa ilmu keolahragaan tersebut memiliki sport
scientific literacy (SSL) yang rendah. Hasil adaptasi
konsep PISA 2006, sport scientific literacy maha-
siswa mencakup 4 dimensi, yaitu: konteks, kompe-
tensi ilmiah, ilmu pengetahuan dan sikap (Bybee,
dkk., 2009). Mahasiswa yang memiliki sport scien-
tific literacy rendah tidak akan pernah memahami
keterkaitan antara sport science yang dipelajarinya
dengan aktivitas olahraga dan dasar ilmu yang men-
dukung profesinya di bidang keolahragaan, memi-
liki ilmu pengetahuan keolahragaan yang terbatas,
kompetensi ilmiah yang rendah dan sikap yang belum
memihak pada pelibatan ilmu keolahragaan dalam
aktivitas olahraga.

Bybee (1997) telah melakukan klasifikasi sport
scientific literacy mahasiswa yang terdiri dari 5
(lima) level, yaitu (1) sport scientific illiteracy, (2)
nominal sport scientific literacy, (3) functional sport
scientific literacy, (4) conceptual sport scientific
literacy, dan (5) multidimensional sport scientific
literacy. Setiap level tersebut memiliki karakteristik
yang khas dan berbeda dengan level lainnya.

Scientific illiterate merupakan level yang paling
rendah. Pada level ini, mahasiswa tidak mampu meng-
hubungkan atau merespon pertanyaan-pertanyaan yang
logis berkaitan dengan sains olahraga. Penyebabnya
adalah mereka tidak memiliki vocabulary, konsep-
konsep, konteks, dan tidak memiliki kemampuan
kognitif untuk mengidentifikasi pertanyaan atau ma-
salah (Shwartz, dkk., 2006).

Nominal scientific literacy, adalah level kedua
dimana mahasiswa sudah mulai mengenal konsep,
prinsip, hukum bahkan mengenal teori dalam suatu
sains olahraga tetapi pemahamannya banyak yang
salah (misconception) (Shwartz, dkk., 2006). Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Morton dan kawan-
kawan (2008) berhasil mengidentifikasi 9 (Sembilan)
kesalahan konsep dalam materi biokimia dan fisio-
logi olahraga, antara lain konsep laktat, reaksi oksi-
dasi, dan metabolisme Lemak. Selain itu, Scott (2005)
menemukan kesalahan konsep tentang energi yang
dibutuhkan pada kondisi aerobik dan anaerobik.
Hasil temuan tersebut mengindikasikan bahwa maha-
siswa pada umumnya masih berada pada level nomi-
nal scientific literacy bahkan mungkin pada level
scientific illiterate.

Pada level yang ketiga, functional scientific
literacy, mahasiswa dapat mendeskripsikan makna
konsep, prinsip, hukum bahkan teori dengan benar
namun pemahamannya sangat terbatas pada aspek
pengertian. Mahasiswa yang tergolong pada level
ini senang menghafal pengertian atau definisi dan pe-
mahaman. Namun pemahamannya sangat terbatas
sehingga mengalami kesulitan untuk melakukan pro-
blem solving, berpikir analitik dan berpikir sintetik
(Engberts, 2006). Salah satu penyebabnya adalah
ketidakmampuan mahasiswa dalam mengoperasi-
kan kemampuan berpikir abstraknya (Cepni, dkk.,
2004). Mahasiswa level 3 (tiga) hanya mampu ber-
pikir jika apa yang dipikirkannya memiliki wujud
yang dapat direspon oleh alat inderanya. Itupun hanya
terbatas pada operasi-operasi yang sederhana karena
keterbatasan menggunakan logika matematika.

Pada level yang keempat, conceptual scientific
literacy, mahasiswa mulai dapat mengembangkan
pemahamannya terhadap konsep, prinsip, hukum dan
teori dari suatu disiplin ilmu pengetahuan bahkan mu-
lai dapat menghubungkan dengan berbagai disiplin
ilmu pengetahuan lain yang berkaitan (Shwartz, dkk.,
2006). Mereka sudah mulai dapat mengembangkan
kemampuan inkuiri dan proses ilmiah untuk mema-
hami bagaimana ilmu pengetahuan atau sains ditemu-
kan dan dikembangkan. Pada level ini mereka sudah
dapat membuat suatu desain dengan menggunakan
teknologi tertentu secara sistematis. Mahasiswa yang
mencapai level ke-4 (conceptual scientific literacy)
sudah dapat mengoperasikan kemampuan berpikir ab-
straknya meskipun belum sempurna (Cepni, dkk., 2004).

Level yang paling tinggi dalam klasifikasi Bybee
(1997) adalah level kelima, yaitu multidimensional
scientific literacy. Pada level ini mahasiswa tidak
hanya memahami konsep, prinsip, hukum, dan teori
sains serta prosedur penemuan sains melalui inkuiri
dan metode ilmiah, tetapi juga sampai pada level



yang mencakup aspek filosofis, historis bahkan dimen-
si sosial dari sains dan teknologi. Pada level inilah
seseorang akan mulai mengapresiasi sains dan tek-
nologi karena dapat memahami bagaimana peran
sains dan teknologi dalam kehidupannya dan kehi-
dupan masyarakat bahkan kemajuan suatu bangsa.
Mereka sudah dapat menghubungkan berbagai disiplin
ilmu pengetahuandalam sport science, antara sains
dan teknologi bahkan ketika menghadapi masalah-
masalah besar yang dihadapi masyarakat olahraga.

Agar mahasiswa memiliki sport scientific liter-
acy hingga mencapai level tertinggi, pembelajaran
tidak cukup sekedar terfokus pada penguasaan kon-
sep, hukum dan teori, tetapi juga melatih mahasis-
wa mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi, seperti kemampuan berpikir analisis dan ber-
pikir abstrak. Kemampuan berpikir tingkat tinggi
diperlukan dalam menggunakan sains yang dikuasai-
nya dalam kehidupan sosialnya.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
sport scientific literacy mahasiswa ilmu keolahragaan
melalui pembelajaran biokimia dalam konteks olah-
raga. Pembelajaran biokimia dilakukan melalui anali-
sis kasus-kasus olahraga sehingga diharapkan dapat
menunjukkan benang merah biokimia dalam konteks
olahraga. Menurut Viru dan Viru (2001), setidaknya
terdapat tiga bentuk adaptasi fisiologi sebagai dam-
pak latihan atau olahraga, yaitu peningkatan produksi
energi, adaptasi sintesis protein, dan peningkatan
kontrol motorik. Dengan kata lain, setiap aktivitas
olahraga selalu melibatkan aktivitas sel yang merupa-
kan konteks kajian biokimia. Akibatnya, biokimia
akan tampak menjadi suatu kebutuhan mereka karena
terlibat dalam fenomena atau kasus nyata olahraga
yang menuntut mereka mencari solusinya (need-to-
know) (Parchman, 2009).

Berdasarkan konsep pembelajaran konteks
Parchman (2009), pembelajaran biokimia melalui
kasus-kasus olahraga dilakukan dalam empat tahap,
yaitu mahasiswa melakukan eksplorasi kasus-kasus
olahraga; kemudian mahasiswa mendeskripsikan
(description) kasus olahraga yang sudah dieksplo-
rasinya dengan menggunakan formula WsH (what,
who, when, where, why dan how); selanjutnya, berda-
sarkan deskripsi kasus tersebut, mahasiswa menjelas-
kan (explaining) kasus dengan menggunakan literatur
yang relevan untuk membuat paparan, argumen dan
kesimpulan; dan akhirnya mahasiswa berdiskusi pa-
nel untuk berbagi (sharing) dengan temannya dan
menguatkan pemahamannya. Dengan demikian tujuan
penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh pembela-
jaran biokimia melalui analisis kasus-kasus olahraga
terhadap sport scientific leteracy mahasiswa.
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METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan peneli-
tian kuasi eksperimen (quasi experimental design)
dalam bentuk pretest-postest control group design.
Sampel ditentukan melalui sampel rambang berstrata
(stratified random sampling). Sebanyak 107 maha-
siswa sebuah LPTK di Surabaya dikelompokkan
menjadi 4 kelas (A, B, C, dan D) berdasarkan jalur
seleksi masuk calon mahasiswa baru (jalur PMDK,
SNMPTN, SPMB non reguler-1 dan SPMB non-
reguler-2). Selanjutnya, mahasiswa dari keempat kelas
tersebut dibagi secara rambang menjadi 2 kelom-
pok, yaitu kelompok eksperimen sebanyak 54 orang
(kelas A dan kelas B) dan kelompok kontrol sebanyak
53 orang (kelas C dan kelas D). Kedua kelompok
mahasiswa tersebut sama-sama mengikuti pretes
(sebelum pembelajaran) dan postes (sesudah semua
tahap pembelajaran berakhir) dengan menggunakan
tes sport scientific literacy (SSL) dalam matakuliah
biokimia yang sudah divalidasi oleh pakar (biokimia,
pendidikan IPA dan ilmu keolahragaan) dan diuji-
coba sebelumnya. Hasil validasi pakar dan ujicoba
menunjukkan bahwa tes SSL yang digunakan valid
dan reliabel. Validitas butir soal berkisar antara 0,36
sampai dengan 0,59 dan reliabilitas tes yang diten-
tukan melalui split-half method sebesar 0,77.

Tes SSL yang digunakan terdiri dari 3 (tiga) ke-
mampuan atau proses. Proses-1 (P1) mendeskripsikan
kemampuan: describing, explaining and predicting
sport scientific literacy. Proses-2 (P2) mendeskrip-
sikan kemampuan: understanding sport science in-
vestigation. Proses-3 (P3) mendeskripsikan kemam-
puan: interpreting sport scientific evidence and con-
clusion. Pembelajaran biokimia dilakukan selama 7
(tujuh) minggu dengan frekuensi pertemuan dua kali
setiap minggu baik pada kelompok eksperimen mau-
pun kelompok kontrol dengan menggunakan buku
acuan belajar dan kurikulum biokimia yang sama.
Namun pada kelompok eksperimen, kegiatan pem-
belajaran dilakukan melalui analisis kasus-kasus olah-
raga, sedangkan pada kelompok kontrol pembela-
jaran dilakukan secara konvensional, yaitu melalui
ceramah yang didukung media LCD dalam bentuk
slide dengan power point serta dikombinasikan de-
ngan pemberian tugas pada setiap akhir pokok bahasan,
yaitu menjawab soal-soal akhir bab buku acuan yang
digunakan.

Untuk kelompok eksperimen, setiap pertemuan
dilakukan evaluasi terhadap kemajuan analisis kasus
mahasiswa pada keempat aspek pembelajaran (ex-
ploration, description, explaining, and discussion).
Hal ini dilakukan karena pada pertemuan pertama,
masih banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam
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mendeskripsikan dan menjelaskan kasus. Berdasarkan
hasil evaluasi tersebut, mahasiswa diberikan saran
untuk perbaikan tugasnya setiap minggu. Pada akhir
pertemuan (minggu ke-7), diharapkan kemampuan
mahasiswa dalam menganalisis kasus olahraga dapat
ditingkatkan yang pada akhimya akan meningkatkan
sport scientific literacy-nya.

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan
uji-t untuk sampel independen pada taraf signifikansi
0,05 terhadap skor perolehan (gain score, yaitu se-
lisih skor postes-pretes) untuk mengetahui keefektifan
pembelajaran biokimia melalui analisis kasus-kasus
olahraga relatif terhadap pembelajaran konvensional
(ceramah). Keefektifan pembelajaran biokimia me-
lalui analisis kasus ditentukan dengan menghitung
N-gain, yaitu dengan membandingkan selisih skor
postes-pretes dengan selisih skor total-pretes dikali-
kan dengan 100%. Tafsiran N-gain dilakukan dengan
menggunakan kriteria keefektifan Cheng tahun 2004,
yaitu: < 30% (kategori rendah), 30% - 70% (kategori
sedang) dan > 70% (kategori tinggi) (Herayanti, dkk.,
2009). Analisis deskriptif dilakukan untuk mendes-
kripsikan rerata skor sport scientific literacy (SSL)
pada setiap jenis proses dan menentukan level SSL
mahasiswa berdasarkan skor mahasiswa pada pretes
dan postes dengan menggunakan kriteria pada Tabel
1 (Shwartz, Ben-Zvi & Hofstein, 2006; Bybee, 1997;
Programme for Internasional Student Asessment
(PISA) tahun 2003 dan tahun 2006 dalam OECD,
2006). Penetapan level tidak hanya tergantung pada
besarnya skor yang dicapai mahasiswa melainkan
juga pada distribusinya dalam ketiga jenis proses
sport scientific literacy. Rentang nilai menunjukkan
skor minimum dan skor maksimal pada setiap proses.

Tabel 1. Kriteria Penetapan Level Sport
Scientific Literacy (SSL) Mahasiswa

Dengan kriteria Tabel 1, level sport-scientific
literacy yang dicapai mahasiswa dapat ditentukan,
baik pada saat mengikuti pretes maupun postes. Se-
lanjutnya, distribusi mahasiswa dalam setiap level
sport scientific literacy dinyatakan dalam persentase,
yaitu dengan membandingkan jumlah mahasiswa yang
mencapai suatu level tertentu dengan jumlah total
mahasiswa dikalikan dengan 100.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan skor yang diperoleh baik pada pre-
tes maupun postes, mahasiswa pada kedua kelompok
(eksperimen dan kontrol) mengalami peningkatan
skor dari pretes ke postes. Kelompok kontrol menga-
lami peningkatan rerata skor (mean) dari 8,74 & 4,49
pada pretes menjadi 11,98 £ 5,41 pada postes, se-
dangkan kelompok eksperimen mengalami pening-
katan rerata skor (mean) dari 8,38 £ 2,86 pada pretes
menjadi 23,67 = 6,14 pada postes. Rerata N-gain
kelompok kontrol sebesar 7,2% (kategori keefektifan
rendah), sedangkan rerata N-gain kelompok eksperi-
men sebesar 34,4% (kategori keefektifan sedang).
Peningkatan rerata nilai mahasiswa kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen pada setiap jenis proses
dalam sport scientific literacy (SSL) ditampilkan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Skor Mahasiswa Kelompok
Kontrol dan Eksperimen pada Setiap
Jenis Proses Sport Scientific Literacy

Pretes Postes

Kelompok  P1 P2 P3 P1 P2 P3
Kontrol 59 055 18 764 085 287

Level Sport Scientific Skor Eksperimen 5,74 042 204 11,06 2,15 5,63
Literacy Proses-1 Proses-2 Proses-3 Proses-1 (P1): describing, explaining and predicting sport bio-
Level-1 Sport scientific illit- 0 0 0 chemistry phenomena
eracy ] Proses-2 (P2): understanding sport biochemistry investigation
Level-2  Nominal sport sci- 0-6 0 0 Proses-3 (P3): interpreting sport biochemistry evidence and
entific literacy conclusion
Level-3  Functional sport 6-13 0 0
scientific literacy .
Level4 Conceptual sport  13-21  1-4 0-3 Tabe] 2 menu‘njukke.m bahwa rergta skor SSL
scientific literacy mahasiswa pada ketiga jenis proses meningkat setelah
Level-5 Multidimensional ~— 21-32  4-9 3-10 pembelajaran, baik pada kelompok eksperimen mau-

sport scientific lit-
eracy

Proses-1 (P1): describing, explaining and predicting sport bio-
chemistry phenomena

Proses-2 (P2): understanding sport biochemistry investigation

Proses-3 (P3): interpreting sport biochemistry evidence and
conclusion

pun pada kelompok kontrol. Namun peningkatan
rata-rata skor SSL kelompok eksperimen lebih besar
daripada kelompok kontrol. Skor mahasiswa pada
ketiga jenis proses tersebut akan menentukan level
sport scientific literacy (SSL) mahasiswa dengan
menggunakan kriteria Tabel 1.



Hasil analisis level sport scientific literacy ma-
hasiswa menunjukkan bahwa level sport scientific
literacy yang dicapai mahasiswa minimal berada
pada level-2. Tidak ada satupun mahasiswa pada
kelompok eksperimen ataupun kelompok kontrol
yang hanya mencapai level-1 (sport scientific illiter-
acy). Bahkan, sebelum pembelajaran dilakukan, ma-
hasiswa sudah memiliki sport scientific literacy mini-
mal pada level-2 atau nominal sport scientific literacy.
Distribusi mahasiswa ke dalam setiap level sport
scientific literacy ditampilkan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Mahasiswa pada Setiap
Level Sport Scientific Literacy

Kontrol Eksperimen
Level Sport Scientific
Literacy Pretes Postes Pretes Postes
(%) (%) (%) (%)
Level-1: Sport scientific 0 0 0 0
illiteracy 42,6
Level-2: Nominal sport 47,2 283 3,7

scientific literacy

Level-3: Functional sport 50,9 62,3 55,6 64,8
scientific literacy

Level-4: Conceptual sport 1,9 94 0 59,3
scientific literacy

Level-5: Multidimensional 0 0 0 1,8
sport scientific
literacy

Bedasarkan Tabel 3, persentase mahasiswa ke-
lompok eksperimen yang mencapai level-2 menga-
lami penurunan setelah pembelajaran sebesar 38,9%.
Penurunan persentase mahasiswa kelompok eksperi-
men tersebut lebih besar daripada yang terjadi pada
kelompok kontrol yang hanya sebesar 18,9%. Hal
ini berarti bahwa promosi level sport scientific lite-
racy (SSL) dari level-2 ke level yang lebih tinggi
terjadi pada kedua kelompok. Namun mahasiswa
pada kelompok eksperimen mengalami promosi level
SSL yang lebih besar daripada mahasiswa pada ke-
lompok kontrol.

Peningkatan persentase mahasiswa juga terjadi
pada level-3, level-4 dan level-5. Setelah pembela-
jaran terjadi peningkatan persentase sebesar 11,3%
pada kelompok kontrol dan hanya 3,7% pada kelom-
pok eksperimen. Promosi ke level-3 dari level-2 pada
kelompok kontrol lebih besar daripada kelompok
eksperimen. Rendahnya promosi ke level-3 mahasis-
wa kelompok eksperimen disebabkan oleh tingginya
promosi mahasiswa ke level-4 dan level-5. Persentase
mahasiswa kelompok eksperimen yang mencapai
level-4 meningkat sebesar 33,3%, sedangkan kelom-
pok kontrol hanya sebesar 7,5%. Tidak satupun ma-
hasiswa kelompok kontrol yang mencapai level-5
atau multidimensional sport scientific literacy. Ma-
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hasiswa kelompok eksperimen yang mencapai level-5
hanya 1 (satu) orang atau meningkat sebesar 1,9%.

Perbedaan promosi level sport scientific literacy
(SSL) pada kedua kelompok tidak cukup hanya de-
ngan menghitung besarnya persentase mahasiswa
yang mengalami promosi SSL. Untuk mengetahui
bahwa promosi level SSL kedua kelompok berbeda
secara signifikan diperlukan uji statistik terhadap
skor perolehan (gain score, skor postes-skor pretes)
mahasiswa pada tes SSL yang hasilnya ditampilkan
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji-t dan Deskripsi Skor Gain
Mahasiswa pada Tes Sport Scientific

Literacy
- Maksi- Mean
Kelompok Minimum mum  Gain SD t p
Eksperimen 3,25 30,75 1529 5,64 12,58 0,000

Kontrol -6,75 11,50 324 4,14

Hasil uji-t pada taraf signifikansi 0,05 dengan
asumsi varians homogen (Tabel 4) menunjukkan bah-
wa, meskipun kedua kelompok mengalami pening-
katan nilai rerata SSL, peningkatan nilai rerata SSL.
kedua kelompok berbeda skor perolehannya secara
signifikan. Perbedaan tersebut mengindikasikan bah-
wa pembelajaran biokimia melalui analisis kasus-
kasus olahraga lebih efektif meningkatkan sport sci-
entific literacy mahasiswa daripada pembelajaran kon-
vensional melalui ceramah yang didukung oleh power
point dan pemberian tugas.

Pembahasan

Hasil analisis data skor perolehan (gain score)
kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran se-
cara konvensional dan kelompok eksperimen yang
mengikuti pembelajaran biokimia melalui analisis ka-
sus-kasus olahraga dengan menggunakan uji-t inde-
penden pada taraf signifikan 0,05 menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan. Dengan rerata skor per-
olehan kelompok eksperimen yang lebih besar daripa-
da kelompok kontrol, pembelajaran biokimia melalui
analisis kasus-kasus olahraga tampak lebih efektif
daripada pembelajaran konvensional dalam mening-
katkan sport scientific literacy mahasiswa. Berdasar-
kan tafsiran N-gain, keefektifan pembelajaran biokimia
melalui analisis kasus-kasus olahraga pada kategori
sedang sedangkan pembelajaran biokimia secara kon-
vensional dengan mengandalkan metode ceramah
pada kategori rendah. Peningkatan sport scientific
literacy mahasiswa yang signifikan dan tingkat ke-
efektifan sedang tersebut memberikan isyarat bahwa
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pembelajaran biokimia berbasis konteks olahraga
mendapatkan respon yang lebih baik daripada pembe-
lajaran dengan ceramah (bagi kelompok kontrol).

Menurut Parchman (2009), berdasarkan hasil
kajian internasional, seperti: Trend Mathematics and
Science Study atau TIMSS tahun 1996, Programme
for International Student Assesment (PISA) tahun
2007 dan Relevance of Science Education (ROSE)
tahun 2008, penyebab kurangnya minat siswa belajar
IPA, khususnya fisika dan kimia karena kesulitan
dalam mengaplikasikan konsep-konsep IPA ke dalam
konteks kehidupan nyata mereka sehari-hari. Konteks
di mana konsep-konsep IPA diaplikasikan tentu saja
disesuaikan dengan situasi siswa. Menurut Belt dkk.
(2005), konteks dimana konsep kimia dapat diapli-
kasikan adalah industri, farmasi atau obat-obatan, fo-
rensik, dan kimia lingkungan. Konsep-konsep kimia
juga dapat diaplikasikan dalam konteks olahraga
(Potter & Overton, 2006; Hammrich dkk., 2003).
Selain untuk meningkatkan motivasi dan memudah-
kan mahasiswa memahami konsep (Belt dkk., 2005),
pendekatan konteks dalam pembelajaran kimia juga
dapat meningkatkan scientific literacy (Parchman,
2009). Menurut Jeremy (2005), inovasi pembelajaran
akan berhasil mencapai tujuan jika dalam implmen-
tasinya sesuai dengan karakteristik mahasiswa.

Penggunaan konteks dalam pembelajaran bio-
kimia menstimulasi mahasiswa untuk belajar dengan
menyajikan kepada mereka sebuah situasi nyata,
sehingga mereka dapat mengembangkan keinginan
untuk tahu lebih banyak atau need to know (Potter
& Overton, 2006). Mahasiswa mempelajari biokimia
tidak hanya untuk memenuhi tuntutan kurikulum me-
lainkan karena memang dibutuhkan dalam mendu-
kung kompetensinya.

Pembelajaran berbasis konteks telah banyak
dilakukan dengan berbagai bentuk, seperti: problem
based learning (PBL), studi kasus dan eksperimen.
Menurut Allen dan Tanner (2003), PBL diawali
sekaligus tersusun dari problem-problem kompleks
yang berakar pada situasi yang dihadapi mahasiswa
di luar sekolah (Elliot dkk., 2003). Melalui PBL,
mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan inku-
iri melalui pengalaman penelitian dan memungkin-
kan untuk diterapkan dalam kelas dengan jumlah
mahasiswa yang lebih besar. Menurut Potter dan
Overton (2006), pembelajaran kimia berbasis konteks
melalui problem solving banyak keuntungannya,
antara lain dapat meningkatkan motivasi siswa, sikap
siswa terhadap aktivitas belajar, retensi pengetahuan
yang relatif lama, dan menggunakan sumber daya
yang pada umumnya lebih menunjukkan hasil belajar
yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil
belajar mahasiswa yang mengikuti kelas dengan me-

tode konvensional. Bahkan, menurut Belt dan Phipps
(1998), pembelajaran berbasis kontekstual dapat di-
lakukan dengan problem solving case studies yang
dapat mengembangkan banyak keterampilan (skill),
seperti kemampuan berpikir, bekerja dan mengo-
munikasikannya. Dalam studi kasus, mahasiswa akan
mengembangkan estimasi-estimasi dan aproksimasi,
mengembangkan keterampilan lain seperti kerja ke-
lompok yang efektif, komunikasi, organisasi, problem
solving dan berpikir kritis (Belt dkk, 2005).

Pembelajaran kontekstual berbasis masalah men-
stimulasi mahasiswa untuk belajar melalui penyajian
masalah dalam situasi nyata yang mereka ingin atasi
(Margetson, 1998). Dengan menggunakan ilmu pe-
ngetahuan yang sudah mereka peroleh, ilmu penge-
tahuan yang baru diperolehnya atau ketika sedang
mempelajari ilmu pengetahuan baru, mereka diharapkan
dapat mengatasi masalah. Dengan demikian, maha-
siswa akan mendapatkan nilai ilmu pengetahuan dan
keterampilan, seperti belajar inkuiri dan elaborated
learning yang menghubungkan berbagai bidang ilmu
pengetahuan melalui konteks yang disajikan. Hasil
penelitian Anderson dan Heck (2005), menunjukkan
bahwa pembelajaran konteks dengan model theme-
based tests (TBT) banyak keuntungannya, antara
lain: mahasiswa menjadi lebih siap menghadapi ujian
karena belajarnya lebih fokus, kajian mahasiswa lebih
mendalam terhadap konsep-konsep biokimia, maha-
siswa menjadi lebih fleksibel, menyadari akan resiko
yang dipilihnya dan mampu berpikir kritis.

Penggunaan konteks makanan dalam pembela-
jaran biokimia banyak membantu mahasiswa mem-
pelajari metabolisme melalui desain eksperimen dalam
kelompok pizza dan pasta yang berbeda komposisi
makanan asupannya (Passos dkk., 2008). Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa hasil belajar mahasiswa
meningkat setelah melakukan kegiatan eksperimen
pizza dan pasta.

Penggunaan olahraga sebagai konteks pembela-
jaran kimia berawal dari fakta bahwa banyak masya-
rakat termasuk mahasiswa aktif melakukan kegiatan
olahraga (Potter & Overton, 2006). Hasil belajar
mahasiswa berbeda secara signifikan dengan hasil
belajar kimia mahasiswa yang pembelajarannya meng-
gunakan ceramah (konvensional). Bagi mahasiswa
program studi ilmu keolahragaan yang tentu senang
berolahraga, pembelajaran sains harus menggunakan
konteks olahraga yang diminati mahasiswa. Bentuk
lain dari pembelajaran berbasis konteks olahraga juga
pernah digunakan oleh Hammrich, Richardson dan
Livingston (2003) melalui program Sisters in Sport
Science (SISS). Prinsip-prinsip sains dan matematika
dieksplorasi melalui aktivitas olahraga. Pembelajaran
ini dikatakan tidak hanya mengkaji prinsip-prinsip



sains dan matematika melalui olahraga, melainkan
juga mempelajari prinsip-prinsip ilmiah yang melibat-
kan psycho-social-emotional dalam belajar. Hasilnya
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat
secara signifikan.

Pada prinsipnya, penggunaan konteks olahraga
dalam pembelajaran biokimia ini selaras dengan hasil
penelitian sebelumnya, yaitu menggunakan konteks
yang dikenal dan digemari mahasiswa. Perbedaan-
nya, penggunaan konteks olahraga dalam penelitian
ini dilakukan melalui latihan analisis kasus-kasus
olahraga yang melibatkan aspek-aspek biokimia dan
dieksplorasi oleh mahasiswa sendiri. Penelitian se-
belumnya lebih menekankan pada penguasaan bio-
kimia, sedangkan penelitian ini lebih fokus pada
peningkatan sport scientific literacy mahasiswa tanpa
mengabaikan aspek penguasaan konsep, hukum dan
teori. Hal ini sejalan dengan pendapat Rodrigues
dan Oliveira (2009) bahwa upaya meningkatkan sport
scientific literacy harus melibatkan peningkatan pe-
nguasaan sains.

Peningkatan level SSL mahasiswa pada kelom-
pok eksperimen sebetulnya belum maksimal meski-
pun levelnya sudah lebih tinggi jika dibandingkan
dengan level dari mahasiswa pada kelompok kontrol.
Di samping karena masih ada mahasiswa yang me-
ngalami penurunan, hal itu juga karena mahasiwa
yang mencapai level 4 dan level 5 masih sangat
kecil jumlahnya. Belum maksimalnya peningkatan
level SSL mahasiswa dapat diprediksi dari kemam-
puan mahasiswa dalam melakukan analisis kasus.
Perkembangan kemampuan mahasiswa dalam mela-
kukan analisis kasus masih belum memuaskan karena
mereka pada umumnya belum mampu menjelaskan
kasus yang dieksplorasinya. Mahasiswa ilmu keolah-
ragaan masih lebih senang beraktivitas olahraga di
lapangan daripada menelusuri sejumlah literatur untuk
mendapat jawaban terhadap kasus-kasus yang mereka
temukan sendiri (Hartono & Erman, 2004).

Kemampuan mahasiswa dalam membuat des-
kripsi kasus dapat dianggap cukup namun semua ma-
hasiswa masih kesulitan dalam membuat paparan,
argumen dan simpulan tentang kasus yang sudah di-
deskripsikannya. Ketidakmampuan mahasiswa terse-
but dapat dipahami karena mereka pada umumnya
mengalami kesulitan dalam menggunakan kemampu-
an berpikir abstraknya yang berimplikasi pada ketidak-
mampuan mereka memahami konsep-konsep abstrak
dalam materi biokimia (Martini & Erman, 2009).
Dengan kondisi tersebut prodi ilmu keolahragaan
dipilih karena merasa sudah tak mampu untuk belajar
IPA dan terapannya yang dirasakan sangat sulit ketika
masih di tingkat SMA (Hartono & Erman, 2004).
Di lain pihak, atmosfir akademik di lingkungan fakul-
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tas ilmu keolahragaan juga belum kondusif sebagai
wadah pengembangan keilmuan bidang keolahragaan.

Pembelajaran berbasis konteks olahraga menjadi
solusi untuk meningkatkan atmosfir akademik di
prodi ilmu keolahragaan serta meningkatkan kemam-
puan berpikir dan motivasi mahasiswa untuk belajar
sains. Pembelajaran berbasis konteks dapat dilakukan
dengan cara langsung, yaitu setiap mahasiswa secara
aktif terlibat dalam aktivitas gerak olahraga sesuai
dengan minatnya dan pula dapat dilakukan secara tidak
langsung, yaitu dengan hanya menampilkan aktivitas
gerak olahraga atau isu-isu olahraga yang menunjuk-
kan bahwa seseorang sedang melakukan kegiatan
latihan. Pada cara yang pertama, setiap mahasiswa
mendapat kesempatan melakukan aktivitas gerak olah-
raga, yang dari aktivitas gerak tersebut akan diidenti-
fikasi konsep-konsep biokimia yang dapat dikembang-
kan secara konstruktif untuk memahami suatu topik
atau pokok bahasan. Berdasarkan aktivitas-aktivitas
tersebut dapat dikembangkan pertanyaan-pertanyaan
untuk menjelaskan konsep-konsep IPA seperti kece-
patan rata-rata, dan sebagainya. Berdasarkan strategi
ini terjadi peningkatan hasil belajar siswa secara sig-
nifikan antara sebelum dan setelah pembelajaran pada
setiap kelompok siswa. Pada cara tidak langsung,
dapat dilakukan berbagai cara, yaitu (1) melalui inspi-
rasi, dengan cara menyajikan mind mapping yang
melibatkan aspek-aspek olahraga yang mengandung
konsep kimia seperti yang pernah dilakukan oleh
Potter dan Overton (2006) melalui e-learning; (2)
melalui pemutaran hasil rekaman aktivitas olahraga
kompetitif atau nonkompetitif dengan menggunakan
DVD operator. Cara tidak langsung ini memerlu-
kan visual literacy (Schonborn & Anderson, 2006).
Penyajian mind mapping tampak kompleks karena
melibatkan banyak konsep sedangkan pada pemu-
taran rekaman aktivitas gerak olahraga meskipun
dapat diperlambat namun tidak dapat diulang untuk
memutar hasil rekaman pada masing-masing aspek
tertentu, karena untuk mengulangi semua rekaman
akan membutuhkan waktu yang lama. Namun, menu-
rut Schonborn dan Anderson (2006), apapun strategi
yang digunakan, pembelajaran biokimia memerlukan
visual literacy untuk mengamati rangkaian reaksi yang
kompleks dan melibatkan molekul-molekul berukur-
an besar. Penggunaan kasus-kasus olahraga dalam
pembelajaran biokimia merupakan salah satu contoh
cara tidak langsung.

Ditinjau dari konsep Bybee (1997), sebagian
besar mahasiswa hanya mampu mencapai level 3
(Tabel 3), dengan kemampuan tersebut, mahasiswa
hanya mampu memahami definisi atau pengertian
konsep dan akan kesulitan memahami hubungan antar
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konsep. Jadi, adalah hal yang wajar jika mahasiswa
pada kelompok eksperimen masih mengalami ke-
sulitan dalam menganalisis kasus yang menuntut
kemampuan memahami hubungan antara konsep,
prinsip, hukum bahkan teori secara komprehensif.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembe-
lajaran biokimia melalui analisis kasus-kasus olahraga
merupakan suatu metode yang efektif untuk mening-
katkan sport Scientific literacy (SSL) mahasiswa.

Rerata skor perolehan SSL yang diperoleh mahasiswa
kelompok eksperimen sekitar 4 (empat) kali lebih
tinggi dibanding dengan yang diperoleh mahasiswa
kelompok kontrol; level SSL. mahasiswa naik dari
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